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ABSTRAKSI 
Perlindungan merupakan suatu hal yang selalu diinginkan setiap orang. 
Salah satu bentuk perlindungan yang diinginkan ialah perlindungan terhadap 
tubuh seseorang. Pada pengguna sepeda motor perlindungan terhadap tubuhnya 
dari terpaan angin sangatlah diutamakan. Oleh karena itu diperlukan alat yang 
berguna sebagai pelindung tubuh yang nyaman saat seseeorang mengendarai 
sepeda motor. Namun banyak orang mengeluhkan dari penggunaan rompi 
pelindung tubuh yang ada saat ini. Keluhan yang dirasakan ini bisa disebabkan 
oleh ketidaksesuaian antara dimensi rompi dengan ukuran antropmetri 
penggunanya dan dapat juga disebabkan oleh pengaruh dari desain rompi 
pelindung tubuh tersebut. Teknik sampling yang digunakan ialah non probabilitas 
sampling serta menggunakan metode sampling kuota, sampel yang diperoleh pada 
penelitian ini sebanyak 10 orang berdasarkan dari jenis merk motor yang 
digunakan pengendara sepeda motor. Dari hasil perhitungan data antropometri 
dari 10 orang sampel, maka dihasilkan visualisasi rancangan bentuk perbaikan 
rompi pelindung tubuh yang baru yang sesuai dengan dimensi penggunanya dan 
sesuai dengan keinginan responden. 
 
Kata Kunci : Rompi Pelindung Tubuh, Anthropometri, Sampling Kuota, Keluhan, 
Dimensi. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Perlindungan merupakan 
suatu hal yang selalu diinginkan 
setiap orang. Salah satu bentuk 
perlindungan yang diinginkan ialah 
perlindungan terhadap tubuh 
seseorang. Pada pengguna sepeda 
motor perlindungan terhadap 
tubuhnya dari terpaan angin 
sangatlah diutamakan. Oleh karena 
itu diperlukan alat yang berguna 
sebagai pelindung tubuh yang 
nyaman saat seseorang mengendarai 
sepeda motor. 
Ketidaknyamanan menggunakan alat 
pelindung tubuh sangat berperan 
timbulnya keluhan fisik pada bagian 
tubuh seseorang saat mengendarai 
sepeda motor. Untuk itu diperlukan 
pengembangan produk yang dapat 
berfungsi mengurangi keluhan yang 
ditimbulkan akibat alat pelindung 
tubuh yang tidak nyaman digunakan 
saat mengendarai sepeda motor. 
Permasalahan yang terjadi pada 
penggunaan rompi pelindung tubuh 
ialah terjadinya keluhan fisik dan 
ketidaknyamanan seseorang saat 
mengendarai sepeda motor.  
Ketidaknyamanan yang 
dirasakan ini bisa disebabkan oleh 
ketidaksesuaian antara dimensi rompi 
dengan ukuran antropmetri 
penggunanya dan dapat juga 
disebabkan oleh pengaruh dari desain 
rompi pelindung tubuh tersebut. 
Penulisan penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keluhan 
fisik yang ditimbulkan dari 
penggunaan rompi pelindung tubuh 
yang digunakan saat ini berdasarkan 
pertanyaan penelitian yang 
dikemukakan oleh pengendara 
sepeda motor. Mengevaluasi dimensi 
perbaikan rancangan rompi 
berdasarkan data antropometri yang 
didapat. 
 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Antropometri 
Antropometri merupakan 
salah satu bagian yang menunjang 
ergonomi, khususnya dalam 
perancangan suatu peralatan 
berdasarkan prinsip-prinsip 
ergonomi. Data antropometri 
digunakan untuk mengidentifikasi 
ukuran atau dimensi fisik dari ruang 
kerja, peralatan kerja, dan pakaian 
agar manusia dapat melakukan 
pekerjaannya dengan baik. Data 
antropometri juga digunakan untuk 
menghindari terjadinya 
ketidakcocokan dimensi atau ukuran 
antara peralatan dan produk yang 
digunakan dengan ukuran si pemakai 
atau pengguna (Bridger, 1995). 
Agar bisa memenuhi sasaran 
pokok tersebut, maka ukuran 
diaplikasikan dan ditetapkan dengan 
dua cara. Cara yang pertama ialah 
untuk dimensi minimum yang harus 
diterapkan dari suatu rancangan 
produk umumnya didasarkan pada 
nilai persentil yang terbesar yaitu 90, 
95, dan 99 persentil. Sedangkan cara 
yang kedua ialah untuk dimensi 
maksimum yang harus ditetapkan 
diambil berdasarkan nilai persentil 
yang paling rendah 1, 5, dan 10 
persentil dari distribusi data 
antropometri yang ada. Secara umum 
aplikasi data antropometri untuk 
perancangan produk ataupun fasilitas 
kerja akan menetapkan nilai 5 
persentil untuk dimensi maksimum 
dan 95 persentil untuk dimensi 
minimum. 
Pemakain distribusi normal 
akan sangat umum diterapkan untuk 
penetapan data antropometri. Karena 
secara statistik ukuran tubuh manusia 
pada suatu populasi tertentu akan 
terkosentrasi pada suatu nilai tengah 
dan suatu bagian kecil dari harga 
ekstrim akan berada di kedua sisi 
kurva distribusi.  
 
Tabel 2.1 Macam Persentil dan Cara 
Perhitungan Dalam Distribusi Normal 
Persentil Perhitungan  
1 −X - 2.325 xσ  
2,5 −X - 1.960 xσ  
5 −X - 1.645 xσ  
10 −X - 1.280 xσ  
50 −X  
90 −X + 1.280 xσ  
95 −X + 1.645 xσ  
97.5 −X + 1.960 xσ  
99 −X + 2.325 xσ  
 
2.2 Sampling Kuota 
 
Ada dua cara teknik 
pengambilan sampel yaitu 
probability sampling dan non-
probability sampling. Probability 
sampling ialah teknik sampling untuk 
memberikan peluang yang sama pada 
setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi anggota sampel. Non-
probability sampling ialah teknik 
sampling yang tidak memberikan 
kesempatan (peluang) pada setiap 
anggota populasi untuk dijadikan 
anggota sampel (Riduwan, 2003). 
Pada teknik non-probability 
sampling terdapat beberapa cara 
dalam menentukan sampel, salah 
satunya ialah sampling kuota. 
Sampling kuota ialah teknik untuk 
menentukan jumlah minimum dari 
unit sampel dari setiap kategori. 
Disini tidak diperhatikan adanya 
proporsi yang ada dalam populasi. 
Analogi cara ini sama dengan 
stratified random sampling yang 
secara khusus menekankan bahwa 
kelompok yang kecil terwakili dalam 
sampel. 
 
3. METODOLOGI 
PENELITIAN 
 
3.1 Alat yang Digunakan 
Alat yang digunakan untuk 
perancangan rompi pelindung tubuh 
terdiri dari beberapa macam, yaitu 
meteran yang berfungsi untuk 
mengukur dimensi tubuh manusia 
dan dimensi rompi pelindung tubuh 
yang ada saat ini, jangka sorong yang 
digunakan untuk mengukur bagian 
rompi tersebut yang sulit diukur, 
penggaris yang berfungsi untuk 
mengukur bagian tubuh manusia 
yang sulit diukur bila menggunakan 
meteran, lembar pengamatan yang 
berfungsi untuk mencatat data yang 
diperlukan, dan alat tulis untuk 
mencatat hasil penelitian. 
 
3.2 Tahap Perancangan  
Pengukuran dan pencatatan 
langsung terhadap objek yang akan 
dijadikan dasar perancangan rompi 
pelindung tubuh, yaitu data 
anthropometri pengguna rompi 
pelindung tubuh. Pengukuran 
anthropometri yang dilakukan pada 
posisi statis. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka diperlukan data yang 
diperoleh berdasarkan hasil 
pengukuran terhadap sejumlah 
responden tentang tingkat keluhan 
dari penggunaan rompi pelindung 
tubuh pada pengendara sepeda motor 
dengan menggunakan nordic body 
map. Dari data keluahan yang 
diperoleh, maka dapat diketahui 
bagian mana dari rompi pelindung 
tubuh yang membutuhkan 
perancangan ulang. 
 
3.3 Penentuan Jumlah Sampel 
Penentuan jumlah sampel 
ditetapkan menggunakan teknik non 
probabilitas sampling, sedangkan 
metode yang digunakan yaitu 
sampling kuota.  
Penggunaan rompi pelindung 
tubuh oleh pengendara sepeda motor 
pada umumnya sama. Berkaitan 
dengan hal tersebut, jumlah sampel 
yang digunakan sebesar 10 orang 
berdasarkan jenis merk sepeda motor 
yang digunakan pengendara sepeda 
motor. Karena jenis motor 
mempengaruhi kecepatan maksimum 
yang bisa dicapai, makin cepat makin 
besar tekanan angin ke tubuh, 
sehingga mempengaruhi ketebalan 
rompi. Selain itu posisi stang dan 
tempat duduk dapat mempengaruhi 
keleluasaan pengendara dalam 
mengendarai sepeda motor, sehingga 
mempengaruhi bentuk rompi yang 
akan dipilih. Jumlah sampel sebesar 
10 orang diambil berdasarkan hasil 
pencarian tentang jenis merk sepeda 
motor yang umumnya digunakan 
oleh masyarakat sebanyak 10 jenis 
merk sepeda motor, sehingga untuk 1 
jenis merk sepeda motor diambil 1 
orang sebagai sampelnya. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
 
Berdasarkan data yang 
diperoleh menggunakan kuisioner 
nordic body map dapat diketahui 
persentase tingkat keluhan fisik yang 
ditimbulkan dari aktivitas 
mengendarai sepeda motor yang 
terlalu lama. Tingkat keluhan 
diketahui dengan menghitung 
persentase jenis keluhan dan 
menentukan persentase tertinggi yang 
menandakan bahwa jenis keluhan 
tersebut paling banyak dirasakan 
pengguna rompi pelindung tubuh. 
Analisa dimensi perbaikan 
rompi pelindung tubuh diperoleh dari 
hasil pengolahan data anthropometri 
menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 11.5 sehingga diperoleh nilai 
rata-rata, standar deviasi, serta 
persentil 5, dan 95. 
Analisis bentuk fisik rompi 
pelindung tubuh hanya berupa 
tampilan visual menggunakan 
perangkat lunak Autocad 2002. 
 
4. PEMBAHASAN DAN 
ANALISA 
 
4.1 Rompi Pelindung Tubuh Yang 
Ada 
 
Dimensi rompi pelindung 
tubuh terangkum pada Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Rangkuman Dimensi Rompi 
Pelindung Tubuh yang Ada Saat Ini 
Jenis Pengukuran 
Dimensi 
(mm) 
Panjang rompi 600 
Panjang rompi dari dada ke 
bahu 250 
Lebar rompi 300 
Lebar bahu rompi 100 
Lebar pinggang rompi 430 
Lingkar leher rompi 130 
Rompi pelindung tubuh yang 
spesifikasinya dijelaskan pada Tabel 
2 dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 Anthropometri Orang Dewasa 
 
Pengukuran anthropometri 
pengendara sepeda motor dilakukan 
secara statis dengan posisi duduk 
tegak. Data anthropometri 
pengendara sepeda motor yang akan 
diukur terdiri dari lebar dada, jarak 
pinggang ke bahu, jarak dada ke 
Gambar 4.1 Rompi Pelindung Tubuh 
Tampak Depan 
Gambar 4.2 Rompi Pelindung Tubuh 
Tampak Belakang 
bahu, lebar bahu kiri dan kanan, lebar 
dan tinggi leher, lebar pinggang, serta 
lebar punggung. Setelah diketahui 
data anthropometri, maka selanjutnya 
dilakukan pengukuran langsung 
terhadap pengendara sepeda motor. 
Data hasil pengukuran anthropometri 
pengendara sepeda motor dapat 
dilihat pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Data Anthropometri Statis 
Pengendara Sepeda Motor 
No. Nama LD (mm) 
JPB 
(mm) 
JDB 
(mm) 
LBki 
(mm) 
LBka 
(mm) 
1 Pengendara 1 363 420 170 135 135 
2 Pengendara 2 357 415 175 133 133 
3 Pengendara 3 389 365 169 137 137 
4 Pengendara 4 372 367 172 135 135 
5 Pengendara 5 360 390 165 132 132 
6 Pengendara 6 360 420 168 135 135 
7 Pengendara 7 353 360 180 130 130 
8 Pengendara 8 355 395 178 130 130 
9 Pengendara 9 355 375 180 130 130 
10 Pengendara 10 355 377 179 130 130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Tabel 4.2 Data Anthropometri Statis 
       Pengendara Sepeda Motor (Lanjutan) 
 
4.3 Analisis Keluhan 
 
Tingkat keluhan yang 
dirasakan responden dihitung 
berdasarkan jawaban “Ya” dan 
“Tidak” yang dijawab dari kuesioner 
nordic body map. Kuisioner nordic 
body map terdiri dari 28 pertanyaan 
yang digunakan untuk mengetahui 
bagian tubuh yang paling dirasakan 
keluhan. Adapun data yang diperoleh 
dari hasil penelitian di lapangan 
dengan menggunakan kuisioner 
nordic body map terangkum pada 
Tabel 4.3. 
 
 
 
 
 
 
No. Nama TD (mm) 
LL 
(mm) 
TL 
(mm) 
LPig 
(mm) 
LP 
(mm) 
1 Pengendara 1 145 100 70 325 363 
2 Pengendara 2 140 90 72 315 357 
3 Pengendara 3 154 118 65 336 389 
4 Pengendara 4 150 116 69 330 372 
5 Pengendara 5 139 90 72 300 360 
6 Pengendara 6 140 95 72 325 360 
7 Pengendara 7 140 90 70 305 353 
8 Pengendara 8 140 90 71 300 355 
9 Pengendara 9 142 90 70 300 355 
10 Pengendara 10 140 91 69 305 355 
Tabel 4.3 Rangkuman Keluhan Pada 
Kuisioner Nordic Body Map 
Jumlah 
Responden 
Jumlah 
Persentase 
(%) 
Nama Bagian 
Tubuh 
Ya Tidak Ya Tidak 
Leher Bagian 
Atas 6 4 60 40 
Leher Bagian 
Bawah 8 2 80 20 
Bahu Kiri 5 5 50 50 
Bahu Kanan 5 5 50 50 
Bagian 
Punggung 7 4 70 30 
Daerah 
pinggang 6 4 60 40 
 
4.4 Perbaikan Dimensi Rompi 
Pelindung Tubuh 
 
Hasil perhitungan statistik 
data anthropometri dengan 
menggunakan perangkat lunak SPSS 
versi 11.5 dari 10 responden 
terangkum pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.4  Rangkuman Data 
Anthropometri Statis Perancangan Rompi 
Pelindung Tubuh  
No. Jenis Pengukuran N 
Mean 
(mm) 
Standar 
Deviasi 
(mm) 
1. Lebar Dada 10 361,9 11,01 
2. 
Jarak 
Pinggang Ke 
Bahu 
10 388,4 23,268 
3. Jarak Dada Ke Bahu 10 173,6 5,522 
4. Lebar Bahu kiri 10 132,70 2,669 
Tabel 4.4  Rangkuman Data 
Anthropometri Statis Perancangan Rompi 
Pelindung Tubuh 
No. Jenis Pengukuran N 
Mean 
(mm) 
Standar 
Deviasi 
(mm) 
5. Lebar Bahu kanan 10 132,70 2,669 
6. Tebal Dada 10 143 5.121 
7. Lebar Leher 10 97.00 
11.035 
8. Tinggi Leher 10 70 2.108 
9. Lebar Pinggang 10 314.10 13.876 
10. Lebar Punggung 10 361,9 11,01 
 
Berdasarkan rangkuman data pada 
Tabel 4.5, maka dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan 
rumus 
−
X + 1,645 xσ  untuk persentil 
ke-95 dan 
−
X - 1,645 xσ  untuk 
persentil ke-5.  
Setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan data 
anthropometri, maka didapat dimensi 
rompi pelindung tubuh bagian depan, 
yaitu dimensi minimum untuk lebar 
dada sebesar 381 mm, dimensi 
minimum untuk lebar pinggang 
sebesar 337 mm, dimensi minimum 
untuk panjang rompi bagian depan 
sebesar 427 mm, dan dimensi 
minimum untuk panjang dada ke 
bahu bagian depan sebesar 183 mm. 
Setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan data 
anthropometri, maka didapat dimensi 
rompi pelindung tubuh bagian 
belakang, yaitu dimensi minimum 
untuk lebar punggung sebesar 381 
mm, dimensi maksimum untuk lebar 
pinggang sebesar 292 mm, dimensi 
minimum untuk panjang bagian 
belakang sebesar 427 mm. 
Setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan data 
anthropometri, maka didapat dimensi 
rompi pelindung tubuh bagian bahu, 
yaitu dimensi maksimum untuk lebar 
bahu kiri sebesar 129 mm, dimensi 
maksimum untuk lebar bahu kanan 
sebesar 129 mm, dan dimensi 
maksimum untuk panjang bahu 
sebesar 135 mm. 
Setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan data 
anthropometri, maka didapat dimensi 
rompi pelindung tubuh bagian leher, 
yaitu dimensi minimum untuk lebar 
leher sebesar 116 mm, dan dimensi 
minimum untuk lebar leher sebesar 
74 mm. 
Setelah dilakukan 
perhitungan untuk mengetahui 
dimensi rompi yang baru, maka 
selanjutnya dilakukan perancangan 
bentuk rompi pelindung tubuh yang 
baru. Berdasarkan data perhitungan 
dimensi bagian depan, bagian 
belakang, bagian bahu, dan bagian 
leher maka bentuk fisik rompi 
pelindung tubuh bila dilihat melalui 
sudut pandang depan dan belakang 
seperti pada Gambar 4.3 dan 4.4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Desain Rompi Pelindung 
Tubuh Bagian Depan Setelah Dievaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Desain Rompi Pelindung 
Tubuh Bagian Belakang Setelah 
Dievaluasi 
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 Desain tiga dimensi rompi 
pelindung tubuh setelah dievaluasi 
dimensinya berdasarkan data 
anthropometri seperti Gambar 4.5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Desain Rompi Pelindung 
Tubuh Ergonomis 
 
Rompi pelindung tubuh 
berdasarkan data anthropometri ini 
mempunyai dimensi untuk lebar 
rompi bagian depan sebesar 381 mm, 
dimensi tersebut lebih besar 
dibandingkan dengan dimensi lebar 
dada rompi yang ada saat ini, 
sehingga pengguna dapat menutupi 
seluruh bagian dada. Dimensi lebar 
pinggang sebesar 337 mm, dimensi 
tersebut lebih kecil dibandingkan 
dimensi lebar pinggang rompi yang 
ada saat ini. Panjang rompi sebesar 
427 mm dimensi tersebut lebih kecil 
dibandingkan dengan panjang rompi 
pelindung tubuh yang ada saat ini, 
sehingga pengguna rompi tidak lagi 
merasakan lagi tekanan pada bagian 
perut dan pengguna dapat lebih 
nyaman dan bebas untuk bergerak 
saat mengendarai sepeda motor. 
Panjang dada ke bahu memiliki 
dimensi sebesar 183 mm.  
Untuk bagian belakang, lebar 
punggung dan lebar pinggang sebesar 
344 mm dan 292 mm, bila 
dibandingkan dengan dimensi bagian 
belakang rompi yang ada saat ini 
dimensi lebar punggung lebih besar 
dan lebar pinggang lebih kecil dari 
kedua dimensi bagian belakang 
rompi yang ada saat ini, sedangkan 
panjang rompi bagian belakang sama 
seperti panjang rompi bagian depan 
yaitu sebesar 427 mm. 
Untuk bagian bahu, lebar 
bahu kiri dan kanan sebesar 129 mm, 
sedangkan panjang bahu dilihat dari 
dimensi tebal dada yaitu sebesar 135 
mm.  
Untuk bagian leher, lebar dan 
tinggi leher sebesar 166 mm dan 74 
mm. Bagian leher rompi dibuat agar 
pengendara dapat melindungi 
lehernya saat mengendarai sepeda 
motor. 
Untuk ketebalan rompi 
pelindung tubuh ditetapkan sebesar 
11 mm berdasarkan tebal rompi 
pelindung sebelumnya, karena untuk 
ketebalan rompi pelindung tubuh 
tidak ada pengukuran anthropometri 
yang menjadi ukuran untuk 
menentukan tebal rompi pelindung 
tubuh. 
Bila dibandingkan dengan 
bentuk rompi pelindung tubuh yang 
ada saat ini, bentuk rompi pelindung 
tubuh yang sudah diperbaiki lebih 
baik, karena bila dilihat rompi 
pelindung tubuh yang sudah 
diperbaiki memiliki bentuk yang 
sesuai dengan bentuk tubuh, sehingga 
pengguna rompi pelindung tubuh 
akan merasa nyaman bila 
menggunakan rompi tersebut saat 
mengendarai sepeda motor dan rompi 
tersebut memiliki keunggulan yaitu 
penambahan fungsi untuk melindungi 
bagian leher.    
Bentuk bagian depan rompi 
yang tidak sesuai dan tidak menutupi 
seluruh bagian depan tubuh maka 
akan mengakibatkan keluhan pada 
bagian dada dan leher. Untuk 
menghindari hal tersebut maka 
diperlukan perbaikan dan 
penambahan bentuk dari rompi yang 
ada saat ini, seperti penambahan 
bentuk pelindung leher untuk 
melindungi bagian leher. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Sebanyak 60% pengendara 
sepeda motor merasakan keluhan 
pada leher atas dan 80% merasakan 
keluhan pada leher bawah, 50% 
pengendara sepada motor merasakan 
keluhan pada bahu kiri dan kanan, 
70% pengendara sepeda motor 
merasakan keluhan pada punggung, 
dan 60% responden merasakan 
keluhan pada bagian pinggang.  
Berdasarkan analisa data 
antropometri pengendara sepeda 
motor dan melakukan perbaikan 
rompi pelindung tubuh, maka 
diperoleh suatu rancangan rompi 
pelindung tubuh yang lebih nyaman 
karena memiliki lebar rompi atas dan 
bawah bagian depan dan belakang, 
panjang rompi keseluruhan, panjang 
dada ke bahu, lebar dan tinggi bahu 
kiri dan kanan yang sesuai dengan 
dimensi penggunanya dan memiliki 
fungsi lebih yaitu untuk melindungi 
bagian leher dibandingkan dengan 
rompi pelindung sebelum diperbaiki. 
 
5.2 Saran 
Diharapkan dapat dilakukan 
penelitian lanjutan mengenai aspek 
bahan dan materi serta proses 
produksi pembuatan rompi pelindung 
tubuh, mengingat perancangan baru 
dibuat dalam cakupan desain evaluasi 
dimensi rompi pelindung tubuh. 
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